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Assistance for students in carrying out community service is very much needed to guide and 
foster them so that they better understand the duties of their Higher Education Tri Dharma 
which directly deal with the community. One of the districts that really need to get enlightened is 
the Sambelia Lotim District. The assistance that we carried out in community service was 
entitled "Implementation of Trauma Healing with an Islamic Religious Counseling Approach 
to Lombok Earthquake Victims 2018", as a follow-up to the implementation of the first 
trauma Healing which was held on 01–08 September 2018M. with the aim of improving the 
quality of the role of STIT Palapa Nusantara students in empowering and developing 
communities through mentoring in order to create a calm, safe, faithful, pious society and the 
creation of a society that is religiously aware, patient in facing tests and trials, and is grateful for 
the blessings that have been given. In this community service, we use the Participatory Action 
Research (PAR) method in the sense that lecturers and students together with the community 
identify problems, plan and take action to solve the problems they face, to the stage of finding the 
best solution. From the data and assistance that has been carried out, it is found that the level 
of community motivation is high to participate in the program and realizes that all disasters 
that occur are tests that must be faced with patience and trust. The participants hoped that this 
religious counseling would be sustainable, and even hoped that there would be more new 
trainings that could increase people's faith and piety. 
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Abstrak : Pendampingan terhadap mahasiswa dalam melaksanakan pengabdian kepada 
masyarakat, sangatlah dibutuhkan untuk membimbing dan membina mereka supaya mereka 
lebih memahami tugas Tri Darma Perguruan Tinggi mereka yang langsung berhadapan dengan 
masyarakat. Salah satu Kecamatan yang sangat perlu mendapatkan pencerahan adalah 
Kecamatan Sambelia Lotim. Pendampingan yang kami lakukan dalam pengabdian masyarakat 
tersebut berjudul ―Penerapan Trauma Healing Dengan Pendekatan Penyuluhan Agama Islam 
Pada Korban Gempa Lombok 2018‖, sebagai tindak lanjut dari penerapan trauma Healing 
pertama yang diadakan pada tanggal 01– 08 September 2018M. dengan tujuan untuk 
meningkatkan kualitas peran mahasiswa STIT Palapa Nusantara dalam memberdayakan dan 
mengembangkan masyarakat melalui pendampingan dalam rangka mewujudkan masyarakat 
yang tenang, aman, beriman, betakwa serta terciptanya masyarakat yang sadar agama, sabar 
dalam menghadapi ujian dan cobaan, serta bersyukur atas nikmat yang pernah diberikan. 
Dalam pengabdian masyarakat ini, kami menggunakan metode Participatory Action Research 
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(PAR) dalam arti bahwa dosen dan mahasiswa bersama-sama dengan masyarakat melakukan 
identifikasi masalah, perencanaan dan aksi untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang 
mereka hadapi, sampai pada tahap penemuan solusi terbaik. Dari data dan pendampingan yang 
telah dilakukan, maka ditemukan tingkat motivasi masyarakat tinggi untuk mengikuti program 
serta menyadari bahwa semua musibah yang terjadi merupakan ujian yang harus dihadapi 
dengan sabar dan tawakkal. Para peserta mengharapkan penyuluhan agama ini berkelanjutan, 
bahkan mengharapkan akan ada lagi pelatihan-pelatihan baru yang bisa meningkatkan iman 
dan takwa masyarakat. 





A. Latar Belakang 
Gempa bumi yang beruntun mengguncang Lombok dan berbagai daerah di 
Indonesia ternyata membuat manusia sibuk menganalisa dan berusaha menangkap 
tanda-tanda alam ini. Bagi para ilmuwan khususnya dengan minat seismologi bencana 
gempa yang beruntun ini adalah informasi dan data ilmiah yang paling berguna untuk 
mengungkapkan berbagai misteri bencana alam yang menakutkan ini. Sedangkan bagi 
kelompok manusia yang bijak dan beriman maka gempa akan di analisa apakah gempa 
adalah suatu tanda alam untuk menyampaikan pesan dari kemurkaan Tuhan terhadap 
ulah manusia. Sedangkan bagi kelompok manusia yang kurang peduli maka analisa 
yang terucap adalah, biasa saja kematian akan ada di mana saja, Pada kelompok orang 
yang bijak akan senantiasa mencoba mengaitkan tanda alam ini dengan perbuatan 
manusia sendiri. 
Terlepas dari perbedaan tafsir dan pemahaman tentang penyebab gempa bumi, 
faktanya bahwa gempa di Lombok telah terjadi. Gempa di Lombok Timur dengan 
kekuatan 7 Skala Richter terjadi pada Minggu, 5 Agustus 2018 pukul 18.46 WIB pada 
kedalaman 15 kilometer dengan pusat gempa di darat 18 kilometer Barat Laut 
Lombok Timur. Sebelumnya, gempa juga terjadi di wilayah tersebut juga terjadi gempa 
berkekuatan 6,4 Skala Richter pada Minggu, 29 Juli 2018, pukul 05.47 WIB. Gempa-
gempa susulan masih terus terjadi di wilayah tersebut, salah satunya pada Kamis pukul 
12.25 WIB dengan kekuatan 6,2 Skala Richter yang berpusat di enam kilometer Barat 
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Laut Lombok Utara pada kedalaman 12 kilometer.1 Selanjutnya, perkembangan gempa 
yang terjadi pada tanggal 19 Agustus 2018 malam Senin terjadi lagi gempa berkekuatan 
6,9 SR. tercatat dari tanggal 19 Agustus 2018 malam Senin hingga 21 Agustus 2018 
pukul 09.00 WIB telah terjadi 180 gempa.2    
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) mencatat setidaknya ada 
1.005 gempa terjadi di Nusa Tenggara Barat (NTB) selama periode 5-21 Agustus 2018. 
Sebanyak 160 gempa di antaranya terjadi pada kurun 19-21 Agustus.  
Gempa susulan berulang kali terjadi. Banyak warga Lombok yang memilih 
keluar dari rumah dan mendirikan tenda-tenda di luar rumah meskipun rumahnya 
tidak rusak berat. Sejumlah warga korban gempa berada di reruntuhan bangunan 
rumah mereka. Berdasarkan data Pos Komando Tugas Gabungan Terpadu 
(Poskogasgabpad) Penanggulangan Dampak Bencana (PDB) Gempa NTB, jumlah 
pengungsi korban gempa bumi yang masih tinggal di pengungsian hingga 15 
September 2018 sebanyak 445.343 jiwa yang tersebar di wilayah Mataram, Lombok 
Utara, Lombok Barat, Lombok Timur, Lombok Tengah, Sumbawa dan Sumbawa 
Barat. 3 
Menurut Sutopo,4 daerah Lombok Utara paling parah terdampak gempa 
karena berdekatan dengan pusat gempa. Dampak gempa bumi 7 SR yang 
mengguncang wilayah di Nusa Tenggara Barat pada Ahad (5/8) pukul 18.46 WIB 
memberikan dampak yang luas. Hingga Senin dini hari (6/8) pukul 02.30 WIB tercatat 
82 orang meninggal dunia akibat gempa. Ratusan orang luka-luka dan ribuan rumah 
mengalami kerusakan. Ia menjelaskan daerah yang terparah adalah Kabupaten 
Lombok Utara, Lombok Timur dan Kota Mataram. Berdasarkan laporan dari BPBD 
Provinsi NTB, dari 39 orang meninggal dunia, korban berasal dari Kabupaten 
Lombok Utara 65 orang, Lombok Barat sembilan orang, Lombok Tengah dua orang, 
Kota Mataram empat orang, dan Lombok Timur dua orang. Sebagian besar korban 
meninggal akibat tertimpa bangunan yang roboh. Menurutnya, di saat penanganan 
                                                             
1 http://www.pikiran-rakyat.com/nasional/2018/08/09/sumber-data-resmi-korban-gempa-
lombok%C2%A0hanya-dari-bnpb-428578 
2 Pusat Data, Informasi, dan Humas BNPB  
3 ttps://www.antaranews.com/foto/750570/jumlah-warga-di-pengungsian-gempa-lombok 
4Kepala Pusat Data, Informasi, dan Humas BNPB 
Jumatriadi 
 ALKHIDMAD : Jurnal Pengabdian Masyarakatl 26 
darurat dampak gempa 6,4 SR masih berlangsung, terutama di Kabupaten Lombok 
Utara dan Lombok Timur, tiba-tiba masyarakat diguncang gempa dengan kekuatan 
yang lebih besar. 
Masyarakat panik dan berhamburan di jalan-jalan dan bangunan dan rumah 
yang sebelumnya sudah rusak akibat gempa sebelumnya menjadi lebih rusak dan 
roboh,‖ Apalagi ada peringatan dini tsunami menyebabkan masyarakat makin panik 
dan trauma sehingga pengungsian di banyak tempat. Saat itu korban luka-luka banyak 
yang dirawat di luar puskesmas dan rumah sakit karena kondisi bangunan yang rusak. 
Selain itu gempa susulan terus berlangsung. 
Hingga 5/8 pukul 22.00 WIB terjadi 47 kali gempa susulan dengan intensitas 
gempa yang lebih kecil. BMKG menyatakan bahwa gempa 7 SR adalah gempa utama 
(main shock) dari rangkaian gempa sebelumnya. Hingga pukul 9.20 WIB hari ini, 
Minggu (29/7/2018), Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika mencatat telah 
terjadi 66 kali gempa susulan usai guncangan bermagnitudo 6,4 Skala Richter di 
Lombok, Bali, dan Sumbawa. 
Terkait dengan gempa, Alquran menginformasikan pada beberapa ayat berikut:  
"Katakanlah, 'Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan siksa kepadamu, dari atas 
kamu atau dari bawah kakimu," (QS Al-An'am [6]: 65).  
"Karena itu mereka ditimpa gempa, lalu mereka menjadi mayat-mayat yang 
bergelimpangan di tempat tinggal mereka," (QS. Al-A'raf [7]: 78).  
"Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk (memohonkan tobat kepada 
Kami) pada waktu yang telah Kami tentukan. Lalu, ketika mereka digoncang gempa 
bumi, Musa berkata, 'Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, tentulah Engkau 
membinasakan mereka dan aku sebelum ini. Apakah Engkau membinasakan kami 
karena perbuatan orang-orang yang kurang akal di antara kami? Itu hanyalah cobaan 
dari Engkau, Engkau sesatkan dengan cobaan itu siapa yang Engkau kehendaki dan 
Engkau beri petunjuk kepada siapa yang Engkau kehendaki. Engkaulah Yang 
memimpin kami, maka ampunilah kami dan berilah kami rahmat dan Engkaulah 
Pemberi ampun yang sebaik-baiknya,"(QS Al-A'raf [7]: 155).  
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"Mereka tidak mengimani Syuaib, lalu mereka ditimpa gempa yang dahsyat, dan jadilah 
mereka mayat-mayat yang bergelimpangan di tempat-tempat tinggal mereka,"(QS Al-
Ankabut [29]: 37). 
Namun manusia adalah mahluk yang terbatas, hanya Allah yang tahu. Tidak 
ada daya upaya manusia untuk mengetahui apapun yang telah di kehendaki oleh 
Pencipta. Manusia tidak akan pernah tahu mengapa Allah memberi bencana gempa 
tersebut pada sekelompok manusia lainnya. Sehingga manusia tidak akan pernah tahu 
bahwa peristiwa gempa bumi tersebut apakah karena peringatan Tuhan atau karena 
sekedar fenomena biasa. 
Kita jangan hanya mereka-reka dan termenung dengan berbagai bencana 
gempa ini. Tetapi segera setiap manusia Indonesia harus introspeksi diri masalah 
hubungan manusia dengan manusia, manusia dengan alam atau manusia dengan 
Penciptanya. Bukankah Allah akan merubah nasib manusia bila manusia bisa merubah 
dan berusaha. Manusia tidak harus sekedar berdoa saja, tetapi harus berusaha untuk 
mencegah atau meminimalkan korban atas kehidupan 
alam yang kadang berubah ganas.   
Permasalahan tersebut perlu mendapat perhatian dari semua pihak untuk 
mendapatkan pemecahan masalah yang terbaik yang berkaitan dengan penanganan 
bencana alam berupa gempa bumi yang melanda Lombok dengan berbagai metode, 
upaya dan ikhtiar untuk meringankan beban para korban gempa bumi. Penanganan ini 
tidak hanya cukup dilakukan oleh pemerintah daerah saja, akan tetapi  oleh semua 
pihak yang merasa peduli dan mampu.  
Berkaitan dengan hal ini, dosen dan mahasiswa sebagai kaum intelektual serta 
merasa bertanggung jawab untuk ikut membantu baik secara langsung dan tidak 
langsung. Selain itu, sering kita mendengar simbol yang sering diberikan kepada dosen 
dan mahasiswa yakni agen of change dan agen of social control. Dimana agen of 
change merupakan agen perubahan yang maknanya bahwa salah satu fungsi dari dosen 
dan mahasiswa itu adalah untuk melakukan suatu perubahan, tentunya perubahan yang 
bersifat positif. Karena sesungguhnya mahasiswa itu adalah manusia idealis yang 
bersifat netral, sehingga seharusnyalah mahasiswa itu mampu menelurkan ide-ide 
cemerlang untuk membangun masyarakat, bangsa, dan agama. 
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Sedangkan kaitanya dengan ikon yang kedua yakni agen of sosisal control. 
Seyogyanya dosen dan mahasiswa itu terjun ke masyarakat untuk melihat 
perkembangan yang ada di masyarakat untuk menemukan permasalahan yang ada di 
masyarakat untuk dipecahkan dan dicarikan solusinya bersama masyarakat tersebut, 
sehingga permasalahan permasalahan tersebut dapat diselesaikan. 
Maka kaitannya dengan salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi yang ketiga 
yakni Pengabdian Kepada Masyarakat, maka dosen dan mahasiswa tersebut 
diamanatkan untuk memenuhi tugas pengabdian kepada masyarakat. Dimana kegiatan 
ini merupakan dasar pelaksanaan dari Undang-Undang Dasar 1945 dan UU No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, serta berorientasi kepada 
masyarakat.  
Pendampingan terhadap mahasiswa dalam melaksanakan pengabdian kepada 
masyarakat, sangatlah dibutuhkan untuk membimbing dan membina mereka supaya 
mereka lebih memahami tugas tri darma perguruan tinggi mereka yang langsung 
berhadapan dengan masyarakat.  
Dari latar belakang tersebut, maka pendampingan yang kami lakukan dalam 
pengabdian masyarakat ini berjudul "Penerapan Trauma Healing dengan 
Pendekatan Penyuluhan Agama Islam pada Korban Gempa Lombok 2018" 
B. Permasalahan 
Adapun masalah-masalah yang sering dihadapi oleh  masyarakat Korban Gempa 
Lombok begitu kompleks. Korban bencana gempa di Lombok, Nusa Tenggara Barat 
(NTB) belum tertangani dengan baik. Para korban bencana masih terkatung-katung di 
lokasi pengungsian, dan bahkan di lokasi tempat tinggal mereka akibat kurangnya 
bantuan ke sana. Ada tujuh Kabupaten di NTB yang terkena dampak gempa belum 
ditangani dengan baik oleh Pemerintah maupun relawan, karena lokasi kejadian sulit 
dijangkau akibat akses jalan terputus dan bantuan kemanusiaan masih kurang. 
setidaknya ada 7 kabupaten – kota yang terkena dampak akibat gempa, baik rusaknya 
bangunan fisik dan berbagai penderitaan rakyat di sana. Distribusi bantuan seperti 
makanan dan sanitasi masih belum merata, disebabkan gempa beruntun yang 
berdampak sangat luar bisa. Tak sampai disitu, gempa susulan yang berhasil merusakan 
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daerah lain membuat Pemerintah Daerah dan relawan kemanusiaan sulit untuk 
menangani para korban. ―Dampak akibat gemba di satu tempat masih menyisahkan 
derita rakyat di sana yang belum tertangani, gempa muncul lagi di titik lain. Belum 
tuntas penanganan di satu tempat, pusat gempa muncul lagi di tempat yang berbeda,‖  
Oleh karena itu, upaya penanganan dipastikan membutuhkan intervensi serius 
dari berbagai kalangan, utamanya kehadiran negara dalam bentuk penetapan sebagai 
bencana nasional. Selain itu, fasilitas Pemerintah seperti Rumah Sakit dan Sekolah ikut 
rusak membuat penanganan korban bencana makin susah. Keterbatasa Rumah Sakit 
membuat penanganan korban luka makin sulit, dan ditambah dengan rusaknya 
bangunan sekolah membuat anak-anak kehilangan akses belajar. 
Melihat jumlah korban, tampaknya Rumah Sakit kewalahan menangani korban 
luka parah dan ringan. Apalagi tidak sedikit RS dan peralatan RS yang rusak akibat 
gempa beruntun tersebut. Sejumlah gedung dan fasilitas sekolah turut rusak. 
Akibatnya, anak-anak tidak bisa sekolah seperti biasa. Untuk itu, butuh rekonstruksi 
fasilitas sekolah agar peserta didik dapat belajar seperti anak di daerah lainnya, 
Gempa yang terjadi secara beruntun ini dipastikan akan membekas dibenak 
masyarakat Lombok, hingga timbul rasa takut yang berkepanjangan. Olehnya itu, 
kehadiran Pemerintah sangat diharapkan dalam penanganan masalah ini agar masalah-
masalah baru tak dialami oleh korban. 
Trauma healing menjadi kebutuhan yang sangat mendesak. Semakin lama 
warga ada di pengungsian yang tidak ideal, maka berpotensi menimbulkan berbagai 
penyakit dan bermacam persoalan sosial lainnya. Tentu hal ini akan memberi efek 
negatif lebih banyak lagi ke depan. Merujuk pada berbagai persoalan di atas, tidak ada 
salahnya pemerintah daerah NTB dan pemerintah pusat di Jakarta duduk bersama 
memutuskan peristiwa dampak gempa beruntun di NTB sebagai bencana nasional. 
Oleh karena itu permasalahan yang diangkat dalam pendampingan pengabdian 
masyarakat ini adalah ―Bagaimanakah Penerapan Trauma Healing Dengan 
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C. Tujuan 
Dikirimnya bantuan serta tim trauma healing ini diharapkan bisa meringankan 
beban para korban yang berada di lombok. Untuk membantu para korban gempa 
menghilangkan traumanya.. Apalagi untuk anak-anak, jadi mereka nantinya akan 
sebagai pendamping, bantuan  berupa penyuluhan agama, bantuan dana, sembako 
hingga obat-obatan. Dimana bantuan dana ini merupakan bantuan dari mahasiswa 
STIT yang telah melakukan penggalangan dana.  Dengan adanya bantuan tersebut, 
berharap agar dapat meringankan korban gempa di lombok.  
Adapun tujuan dari pengabdian masyarakat ini terdiri dari dua bagian yang 
meliputi tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan Umum dari pengabdian ini adalah 
untuk meningkatkan kualitas peran mahasiswa STIT Palapa Nusantara dalam 
memberdayakan dan mengembangkan masyarakat melalui pendampingan dalam 
rangka mewujudkan masyarakat korban gempa menuju kehidupan masyarakat yang 
lebih baik, sehat, jasmani dan rohani, dan untuk meringankan beban mereka. 
Sedangkan tujuan khusus dari adaya kegiatan pengabdian ini meliputi : 
1. Peningkatan kesadaran akan tanggung jawab sosial mahasiswa dan civitas 
akademika terhadap kehidupan masyarakat. 
2. Menjadikan mahasiswa mampu belajar bersama masyarakat untuk memahami dan 
memecahkan masalah sehingga memperoleh pengalaman dan pengatahuan dari 
kehidupan nyata masyarakat. 
3. Mempertajam kepekaan, empati, simpati dan kepedulian sosial mahasiswa 
terhadap berbagai masalah sosial yang terjadi di dalam masyarakat. 
4. Menjadikan mahasiswa dan masyarakat memiliki sikap tanggap aksi dalam 
menangani masalah sosial yang terjadi di masyarakat. 
5. Membentuk mahasiswa dan masyarakat yang dinamis, konstruktif dan reformis 
yang mampu mengadakan perubahan sosial melalui beragam inprovisasi dan 
inovasi terhadap pola-pola pemecahan problem sosial. 
6. Mensinergiskan potensi keilmuan yang diperoleh mahasiswa selama di kampus 
dengan pengetahuan yang dimiliki masyarakat dalam rangka pemecahan problem 
sosial. 
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D. Signifikansi 
Signifikansi pengabdian masyarakat ini adalah  
1. Tingginya kesadaran akan tanggung jawab sosial mahasiswa dan civitas akademika 
terhadap kehidupan masyarakat. 
2. Terbentuknya mahasiswa mampu belajar bersama masyarakat untuk memahami 
dan memecahkan masalah sehingga memperoleh pengalaman dan pengetahuan 
dari kehidupan nyata di masyarakat. 
3. Terbentuknya mahasiswa yang memiliki kepekaan, empati, simpati dan kepedulian 
sosial mahasiswa terhadap berbagai masalah sosial yang terjadi di masyarakat. 
4. Terwujudnya mahasiswa yang memiliki sikap tanggap aksi dalam menangani 
masalah sosial yang terjadi di dalam masyarakat. 
5. Terciptanya masyarakat yang dinamis, konstruktif dan reformis yang mampu 
mengadakan perubahan sosial yang terjadi di masyarakat. 
6. Terbangunnya sinerginitas potensi keilmuan yang diperoleh mahasiswa selama di 




A. Gambaran Umum Lombok  
1. Letak Geografis 
Pulau Lombok adalah sebuah pulau di kepulauan Sunda Kecil atau Nusa 
Tenggara yang terpisahkan oleh Selat Lombok dari Bali di sebelat barat dan Selat 
Alas di sebelah timur dari Sumbawa. Pulau ini kurang lebih berbentuk bulat dengan 
semacam "ekor" di sisi barat daya yang panjangnya kurang lebih 70 km. Luas pulau ini 
mencapai 5.435 km² menempatkannya pada peringkat 108 dari daftar pulau 
berdasarkan luasnya di dunia. Kota utama di pulau ini adalah Kota Mataram. 
Lombok termasuk provinsi Nusa Tenggara Barat dan pulau ini sendiri dibagi 
menjadi 4 Kabupaten dan 1 Kota: 
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1. Kota Mataram 
2. Kabupaten Lombok Barat 
3. Kabupaten Lombok Tengah 
4. Kabupaten Lombok Timur 
5. Kabupaten Lombok Utara 
Selat Lombok menandai batas flora dan fauna Asia. Mulai dari pulau Lombok 
ke arah timur, flora dan fauna lebih menunjukkan kemiripan dengan flora dan fauna 
yang dijumpai di Australia daripada Asia[2]. Ilmuwan yang pertama kali menyatakan hal 
ini adalah Alfred Russel Wallace, seorang Inggris pada abad ke-19. Untuk 
menghormatinya maka batas ini disebut Garis Wallace. 
Topografi pulau ini didominasi oleh gunung berapi Rinjani yang ketinggiannya 
mencapai 3.726 meter di atas permukaan laut dan menjadikannya yang ketiga tertinggi 
di Indonesia. Gunung ini terakhir meletus pada bulan Juni-Juli 1994. Pada 
tahun 1997 kawasan gunung dan danau Segara Anak ditengahnya dinyatakan 
dilindungi oleh pemerintah. Daerah selatan pulau ini sebagian besar terdiri atas tanah 
subur yang dimanfaatkan untuk pertanian, komoditas yang biasanya ditanam di daerah 
ini antara lain:  jagung,  padi,  kopi,  tembakau  dan kapas.5 
2. Peta Demografis 
Sekitar 80% penduduk pulau ini adalah suku Sasak, sebuah suku bangsa yang 
masih dekat dengan suku bangsa Bali, tetapi sebagian besar memeluk agama Islam. 
Sisa penduduk adalah orang Bali, Jawa, Tionghoa dan Arab. 
 
 
                                                             
5 https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Lombok 
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a. Bahasa  
Disamping bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional, penduduk pulau 
Lombok (terutama suku Sasak), menggunakan bahasa Sasak sebagai bahasa utama 
dalam percakapan sehari-hari. Di seluruh Lombok sendiri bahasa Sasak dapat dijumpai 
dalam empat macam dialek yang berbeda yakni dialek Lombok utara , tengah, timur 
laut dan tenggara. Selain itu dengan banyaknya penduduk suku Baliyang berdiam di 
Lombok (sebagian besar berasal dari eks Kerajaan Karangasem), di beberapa tempat 
terutama di Lombok Barat dan Kotamadya Mataram dapat dijumpai perkampungan 
yang menggunakan bahasa Bali sebagai bahasa percakapan sehari-hari. 
b. Agama 
Sebagian besar penduduk pulau Lombok terutama suku 
Sasak menganut agama Islam. Agama kedua terbesar yang dianut di pulau ini adalah 
agama Hindu, yang dipeluk oleh para penduduk keturunan Bali yang berjumlah sekitar 
15% dari seluruh populasi di sana. Penganut Kristen, Buddha dan agama lainnya juga 
dapat dijumpai, dan terutama dipeluk oleh para pendatang dari berbagai suku dan etnis 
yang bermukim di pulau ini. Organisasi keagamaan terbesar di Lombok adalah 
Nahdlatul Wathan (NW), organisasi ini juga banyak mendirikan lembaga pendidikan 
Islam dengan berbagai level dari tingkat terendah hingga perguruan tinggi. 
Di Kabupaten Lombok Utara, tepatnya di daerah Bayan, terutama di kalangan 
mereka yang berusia lanjut, dapat dijumpai para penganut aliran Islam Wetu Telu (waktu 
tiga). Tidak seperti umumnya penganut ajaran Islam yang melakukan salatlima kali 
dalam sehari, para penganut ajaran ini mempraktikan salat wajib hanya pada tiga waktu 
saja.  
Di Cakranegara (dulu bernama kerajaan Cakranegara) Kota Mataram sekarang, 
dulunya ditemukan Naskah Lontar Kuno oleh Ekspedisi belanda (KNIL) kemudian 
diambil lalu dibawa ke Belanda, naskah lontar ini sebenarnya berada di Kerajaan 
Selaparang (sekarang sekitar daerah Pringgabaya, Lombok Timur), namun pada saat 
peperangan antara Bali dan Lombok, kerajaan Selaparang telah kalah karena diserang 
secara tiba-tiba, dan akhirnya semua harta benda milik kerajaan selaparang dirampas 
oleh pasukan Bali, sisa-sisa yang tidak terbawa kemudian dibakar. Termasuk mahkota 
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emas Raja selaparang (Pemban Selaparang) dan naskah lontar Negara Kertagama yang 
sedang dipelajarai oleh para Putra dan Perwira kerajaan Selaparang.  
B. Kondisi Masyarakat Dampingan Saat Ini 
Berdasarkan data dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), 
secara keseluruhan kerusakan yang diakibatkan oleh rangkaian Gempa Lombok 2018 
adalah 71.962 unit rumah rusak, 671 fasilitas pendidikan rusak, 52 unit fasilitas 
kesehatan, 128 unit fasilitas peribadatan dan sarana infrastruktur.  Sedangkan data 
korban adalah 460 orang meninggal dunia, 7.733 korban luka-luka, 417.529 orang 
mengungsi. Perkiraan kerugian yang dilakukan oleh BNPB akibat Gempa Lombok 
mencapai triliunan. Angka ini belum termasuk kerugian yang diakibatkan oleh 
penurunan kunjungan wisatawan lokal dan manca negara. Pengungsi Terserang 
Malaria hingga Kerugian Rp 10,15 T Tentunya kejadian ini memperbanyak jumlah 
korban jiwa dan memperparah kerusakan bangunan di Lombok. 
C. Kondisi yang Diharapkan 
Kondisi yang diharapkan adalah korban gempa dapat pulih dari dampak psikis 
akibat gempa yang terjadi dengan harapan dapat menghibur serta terutama bagi anak-
anak dengan mengajak bermain agar anak-anak tidak lagi merasakan trauma dan 
mereka tidak merasa sendiri menghadapi musibah gempa ini, karena ada orang lain 
terutama kakak-kakak mahasiswa mereka yang peduli. Jika anak-anak kembali ceria 
maka orang tua pun hilang satu kekhawatiran. Mereka butuh dihibur di ajak berbicara 
dan alhamdulillah dalam perbincangan kami mereka jadi lebih tenang. Bantuan tim 
trauma healing ini diharapkan bisa meringankan beban para korban yang berada di 
lombok. Tujuan utamanya agar korban gempa terutama anak-anak menemukan 
kembali keceriaan. Untuk meningkatkan kesejahteraan psikososial individu maupun 
masyarakat. Harapannnya agar tetap berfungsi optimal pada saat mengalami krisis 
dalam situasi bencana. 
D. Strategi Pelaksanaan 
Strategi pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan 
pendekatan  PAR  yang memiliki variabel kunci yaitu participatoy, action dan research. 
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Sedangkan berdasarkan metodelogi kerja PAR, ketiga variabel tersebut dirumuskan 
sebagai berikut : 
1. Research atau penelitian, tahap ini merupakan penelitian tentang permasalahan 
yang dihadapi masyarakat, permasalahan tersebut dipahami sedemikian mendalam 
dan mendetail sehingga masalah tersebut bisa diketahui dengan jelas penyebab 
dan akibatnya. 
2. Action atau aksi, setelah mengetahui masalah-masalah tersebut secara mendalam 
dan mendetail, barulah masuk dalam langkah yang kedua yaitu pencarian alternatif 
untuk memecahkan masalah tersebut yang kemudian diterjemahkan dalam 
beberapa item dalam program kerja yang akan dilaksanakan. 
3. Participatory, kedua item di atas dilaksanakan secata partisipasi artinya dengan 
melibatkan seluruh komponen masyarakat dalam melakukan identifikasi masalah 
serta teknik untuk mencari solusi secara bersama-sama dan melakukan secara 
bersama-sama pula bukan saja sebagai penonton atau gaya bos yang hanya bisa 
memerintah tetapi tidak bisa bekerja (talk less do more). 
Dari ketiga prinsip PAR tersebut, dosen dan mahasiswa bersama-sama dengan 
masyarakat melakukan identifikasi masalah perencanaan dan aksi untuk menyelesaikan 
persoalan-persoalan yang mereka hadapi. Disamping itu, nuansa penelitian serta kritik 
yang konstruktif terhadap kondisi masyarakat tersebut menjadi tugas independen 
dosen dan mahasiswa sebagai bentuk laporan pertanggung jawaban atas keterlibatan 
mereka atas proses perubahan yang dilakukan bersama masyarakat. 
Setelah melakukan identifikasi tersebut, maka ditentukan solusi yang jitu untuk 
pemecahan masalah-masalah yang dihadapi tersebut. Solusi yang ditentukan oleh 
masyarakat adalah dengan mempertimbangkan masalah-masalah itu, jadi solusi yang 
ditawarkan  oleh masyarakat dengan melihat apa yang menyebabkan timbulnya 
masalah tersebut, sehingga solusi yang bisa memecahkan secara langsung terhadap 
semua akar-akar permasalahan tersebut. 
Dari beberapa solusi yang ada, kemudian merealisasikan dalam  bentuk 
program-program kegiatan dan kegiatan-kegiatan itu kemudian akan menjadi awal 
perencanaan untuk memecahkan masalah  yang dihadapi oleh masyarakat.  
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Dari sekian banyak solusi dari beberapa aitem permasalahan, barulah kami 
beserta masyarakat menentukan matrik rangking (skala prioritas) dari beberapa 
kegiatan tersebut. Dari hasil sekala prioritas inilah, program bisa dipilih mana yang 
akan dilaksanakan terlebih dahulu. 
Adapun tolak ukur dari penentuan skala prioritas tersebut adalah dipilih mulai 
dari yang paling penting dan paling mendesak, serta mungkin dan mampu dilakukan 
dalam waktu dekat (satu minggu kedepan) sesuai jangka waktu keberadaan peserta 
pendampingan.  
Setelah selesai menentukan skala prioritas tersebut, barulah kemudian 
dilanjutkan pada pembahasan waktu pelaksanaan kegiatan dari solusi yang telah 
ditawarkan, mulai dari penanggung jawab, tujuan kegiatan, target, dana yang 
dihabiskan serta dari mana sumberdana tersebut bisa diperoleh.  
Setelah forum tersebut selesai, kami berusaha untuk mengatur jadwal dengan 
masyarakat terkait dengan pertemuan selajutnya untuk kembali mendiskusikan dan 
membahas beberapa persoalan yang belum tuntas. Akan tetapi berdasarkan 
permintaan masyarakat mereka begitu enggan untuk diajak diskusi secara formal, 
mereka meminta kepada kami untuk melakukan survey langsung dilapangan. Hal 
tersebut karena musibah gempa yang bertubi-tubi dialami masyarakat dalam 
kesehariannya. 
Sehingga langkah selanjutnya yang dipilih oleh peserta pendampingan adalah 
dengan melakukan transek untuk memperoleh data tentang beberapa persoalan yang 
belum dibahas secara mendalam. Transek tersebut kami lakukan dari kemh 
pengungsian. Dimanapun dia berada kami ajak diskusi, dan solusi apa yang kiranya 
tepat untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang mereka hadapi.  
Demikian juga dengan pembahasan program yang akan dilakukan, kami tabulasi 
data-data dan keinginan masyarakat tersebut dari rumah-rumah, seperti persoalan 
trauma yang mendalam akibat gempa yang berkepanjangan. Dari itulah kami bersama 
sama masyarakat menyusun program kegiatan dengan judul “Penerapan Trauma Healing 
Dengan Pendekatan Penyuluhan Agama Islam Pada Korban Gempa Lombok 2018”.  
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Setelah Identifikasi masalah selesai dalam forum tersebut, bersama masyarakat 
kemudian menentukan skala prioritas dari sekian masalah yang akan dipecahkan, 
ternyata hasil dari matrix Rangking (Skala Prioritas), masyarakat menyepakati bahwa 
persoalan yang harus diselesaikan adalah persoalan trauma psikis terutama bagi anak-
anak.  
E. Kajian Teori 
Gempa Lombok 2018 merupakan fenomena yang langka dan menarik untuk 
dipahami perilakunya. Pola seismisitas yang naik turun memberikan kepanikan dan 
kebingungan, terutama masyarakat yang bermukim di Lombok, Bali dan Sumbawa. 
Setidaknya ada enam kejadian gempa bumi yang memiliki magnitudo lebih dari 5,5. 
Gempa bumi magnitudo 6,4 yang terjadi pada 29 Juli 2018 merupakan awal dari 
rangkaian Gempa Lombok 2018.6  
Secara mekanisme kejadiannya, gempa ini dipicu oleh adanya aktivitas sesar 
naik di utara Lombok. Berdasarkan laporan awal BNPB pada 30 Juli 2018, gempa 
bumi ini mengakibatkan korban jiwa 16 orang dan lebih dari 10.000 bangunan rusak. 
Sedangkan BMKG mencatat, setidaknya ada 585 kejadian gempa susulan sampai 
dengan pukul 07.00, 5 Agustus 2018. Pukul 18.46 WIB, gempa bumi magnitudo 6,9 
pada kedalaman hiposenter 34 km kembali menghantam Lombok bagian utara. Secara 
kekuatan, gempa kedua ini lebih besar dari gempa yang pertama.  
Berselang empat hari setelah gempa kedua, tepatnya pada 9 Agustus 2018 
pukul 12.25 WIB, gempa dengan kekuatan 5,9 kembali terjadi. Posisi gempa ketiga 
lebih ke barat dan berbeda dengan gempa pertama dan kedua yang saling berdekatan 
di bagian utara Lombok. Sekitar 10 hari setelah gempa ketiga tepatnya 19 Agustus 
2018, kita kembali dikejutkan dengan dua gempa dengan kekuatan lebih besar dari 
magnitudo 6,0 terjadi di Lombok yang posisi gempanya lebih ke timur. Kedua gempa 
tersebut memiliki magnitudo 6,3 terjadi pada pukul 11.10 WIB dengan kedalaman 
hiposenter 7,9 km dan magnitudo 7,0 terjadi pada pukul 21.56 WIB dengan kedalaman 
hiposenter 25 km. Pada 25 Agustus 2018, gempa magnitudo 5,5 terjadi di timur 
Lombok atau lebih tepatnya di Sumbawa bagian barat. Gempa ini bisa dikatakan 
                                                             
6 Pusat Data, Informasi, dan Humas BNPB  
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gempa ke-6 dari rangkaian Gempa Lombok yang magnitudonya lebih dari 5,5. 
Disamping gempa-gempa yang kekuatannya relatif lebih kecil, BMKG mencatat 
gempa-gempa susulan yang terjadi di Lombok baik yang dirasakan maupun tidak 
adalah lebih dari 2000 kejadian. Sebaran gempa yang terjadi di Lombok  
Sebaran gempa yang terjadi di Lombok, enam gempa besar ditandai dengan 
lingkaran hitam kombinasi biru yang memberi informasi mekanisme fokus sesar naik. 
Sedangakan lingkaran merah adalah sebaran gempa susulan yang terjadi mulai tanggal 
29 Juli – 10 September 2018. Data mekanisme fokus dan hiposenter gempa diperoleh 
dari katalog USGS.  
Tektonik dan sejarah kegempaan di Lombok Kawasan Bali dan Nusa Tenggara 
memiliki tatanan tektonik yang rumit dan aktif. Keberadaan zona subduksi di bagian 
selatan yang merupakan zona tumbukan antara Lempeng Kerak Samudra Indo-
Australia dengan Lempeng Benua Eurasia. Salah satu implikasi dari adanya aktivitas 
tumbukan pada zona ini adalah terjadinya gempa bumi. Sedangkan di bagian utara Bali 
dan Nusa Tenggara, kondisi tektoniknya dipengaruhi oleh adanya aktivitas pada busur 
belakang Flores yang terbagi dalam dua segmen. Berdasarkan buku Peta Bahaya 
Gempa Indonesia 2017, kedua segmen tersebut adalah Segmen Bali dan Segmen 
Lombok Sumbawa. Selain dua segmen tersebut, sisi timur dan barat Lombok diimpit 
oleh beberapa segmen struktur tektonik. Di barat Lombok terdapat dua segmen, yaitu 
Lombok North dan Lombok Central. Sedangkan di bagian timur Lombok terdapat 
tiga segmen, yaitu Sumbawa North, Sumbawa Central dan Sumbawa South. McCaffrey 
& Nabelek memaparkan tentang dinamika tektonik dan sejarah kegempaan di Bali dan 
Nusa Tenggara dalam makalah berjudul Earthquake, Gravity, and The Origin of The 
Bali Basin: An Example of a Nascent Continental Fold-and-Thrust Belt. Makalah 
tersebut dipublikasikan pada Journal of Geophysical Research pada tahun 1987. 
Berdasarkan makalah ini, setidaknya ada tujuh kejadian gempa sejak 1963 di Bali dan 
Lombok dengan magnitudo yang relatif besar.  
Ketujuh gempa itu adalah gempa pada 18 Mei 1963, 22 Mei 1963, 2 gempa 
pada 14 Juli 1976, 30 Mei 1979, 20 Oktober 1979, dan 17 Desember 1979. Sebaran 
gempabumi pada tahun 1963, 1976 dan 1979 yang terjadi di Bali dan Lombok. 
(Zulfakriza) Gambar 2. Sebaran gempa bumi pada tahun 1963, 1976 dan 1979 yang 
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terjadi di Bali dan Lombok. Pada gambar 2 di atas, terlihat bahwa secara posisi, 
gempa-gempa terjadi berada di bagian barat Lombok dan utara Bali. Sedangkan untuk 
Lombok bagian utara cederung tidak gempa dengan magnitudo yang signifikan. Secara 
pola mekanisme kejadian gempa, gempa yang terjadi pada 2018 hampir sama dengan 
gempa yang terjadi pada 1963, 1976, dan 1979. Mekanismenya adalah sesar naik. Hal 
ini memberi pemahaman bahwa gempa-gempa tersebut dipicu oleh aktivitas sesar naik 
yang ada di utara Bali dan Lombok. Gempa Lombok 2018 posisinya berbeda dengan 
gempa 1963, 1976 dan 1979. Dan tidak tertutup kemungkinan kejadian gempa pada 
1963, 1976, dan 1979 akan berulang kembali. 
 
PELAKSANAAN PENGABDIAN 
A. Gambaran Kegiatan 
1. Tempat dan Waktu Kegiatan  
Pengabdian masyarakat ini bertempat di Kecamatan Sambelia dan Sembalun 
Lombok Timur. Waktu kegiatan pengabdian dilaksanakan mulai tanggal 02– 09 Maret 
2019M.  
2. Perencanaan 
Dari beberapa rencana program yang telah disusun bersama masyarakat ada satu 
program yang menjadi skala prioritas yang akan dilaksanakan, program tersebut 
direncakan bersama warga yang memiliki kaitan terhadap permasalahan-permasalahan 
dan menjadikan program tersebut sebagai suatu solusi, yaitu dengan menerapkan 
penyuluhan agama Islam.  
3. Tim  Trauma Healing 
Team Trauma Healing adalah Tim yang diambil dari semester VI Prodi PAI 
Tahun Akademik 2018/2019, sebagai tindak lanjut dari Mata Kuliah Parcipatory 
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Nama-Nama Tim Trauma Healing 
NO NAMA  JABATAN  SEMESTER  
1 JUMATRIADI, SS,.M.Pd. DOSEN 
PENDAMPING 
Dosen PAR  
2 MUSTAPA KAMAL KETUA  VI 
3 MULIATI SEKRETARIS VI 
4 HAULIA RAMLIATUL FITRI BENDAHARA VI 
5 SITI RAODAH ANGGOTA VI 
6 M. HAMDI ANSORI ANGGOTA VI 
7 DEDI PURNAWAN ANGGOTA VI 




10 MISNAWATI ANGGOTA VI 
11 HANIAH ANGGOTA VI 
12 WAHIDATUL FITRI ANGGOTA VI 
13 RAIHUL HIDAYAH ANGGOTA VI 
14 NURI FITRIANI ANGGOTA VI 
15 RAMDHAN ANGGOTA VI 
16 NURHAYANI ANGGOTA VI 
17 AWALUDIN ANGGOTA VI 
18 RAMLAH ANGGOTA VI 
19 LALU MURSIDI ANGGOTA VI 
20 FIRDAOS ANGGOTA VI 
21 RAUDATUL AINI ANGGOTA VI 




24 MISNAWATI ANGGOTA VI 
25 HANIAH ANGGOTA VI 
26 WAHIDATUL FITRI ANGGOTA VI 
27 RAIHUL HIDAYAH ANGGOTA VI 
28 NURI FITRIANI ANGGOTA VI 
29 RAMDHAN ANGGOTA VI 
30 NURHAYANI ANGGOTA VI 
 
4. Jadwal Kegiatan  
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Tabel jadwal kegiatan Pendampingan trauma healing 
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5. Pelaksanaan  
Pelaksanaan trauma healing dilakukan pemisahan berdasarkan usia, yaitu: 
1) Anak-anak : Usia 0 – 12 Tahun; 2) Remaja : Usia 13 – 18 Tahun; 3) Dewasa : Usia 
19 – 60 Tahun, dan 4)  Lansia : Usia 60 tahun keatas.   
Kemudian langkah selanjutnya adalah:  
a. menentukan prioritas  usia mana yang akan ditangani. 
b. Menentukan waktu, peserta, jenis kegiatan trauma healing disesuaikan dengan 
karakterristik dan kearifan lokal. 
c. Menentukan personil lapangan tim trauma healing meliputi penanggung jawab 
kegiatan, pemateri, koordinator kegiatan, dll. 
d. Buat Rundown Acara dan penanggung jawab per acara. 
e. Buat form notulen acara. 
f. Buat dokumentasi kegiatan : audio dan video. 
g. Membuat laporan kegiatan 
Trauma healing bagi anak-anak korban gempa di Lombok penting dilakukan 
secara berkala., trauma healing yang diberikan harus disesuaikan dengan kebutuhan 
masing-masing anak bukan figeneralisasi. 
―Trauma healing harus ada agar korban terutama anak-anak pulih dari dampak 
psikis akibat gempa yang terjadi. Setiap anak memiliki trauma yang berbeda-beda. 
Karena itu sebelum melakukan trauma healing, perlu ada penilaian kondisi psikis setiap 
anak. Dengan begitu, , trauma healing yang diberikan akan lebih efektif menekan rasa 
trauma pada anak korban musibah gempa yang terus-menerus menerpa Lombok. 
―Assesment awal harus dilakukan kepada semua anak, dengan berbagai keragaman 
kondisi psikisnya,‖. 
Selain anak yang mengalami trauma akibat gempa yang terus mengguncang 
Lombok, Nusa Tenggara Barat (NTB) mengaku terus dilanda kecemasan akan gempa 
bumi susulan yang sewaktu-waktu bisa kembali terjadi di daerah itu. "Jangankan mau 
berlama-lama di dalam rumah, kita mau membuang air kecil saja takutnya minta 
ampun,"  
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Sejak gempa bumi melanda NTB, khususnya Pulau Lombok, warga  selalu 
diliputi rasa was-was dan cemas. Terutama pada saat malam hari. Terlebih lagi, jika 
mengingat gempa 7 Skala Richter (SR) yang berpusat di Kabupaten Lombok Timur 
pada Ahad (19/8) malam. "Astagfirullahalazim, kalau mengingat kejadian semalam. 
Terasa jantung mau copot," kata dia. 
Anak-anak sangat antusias dengan adanya kegiatan trauma healing, terbukti 
banyak anak-anak yang mengikuti kegiatan tersebut. Trauma healing adalah salah satu 
upaya untuk mewujudkan hak-hak anak terutama di lokasi bencana. 
Kegiatan ini menyentuh sisi psikologis anak yang mungkin jarang dilakukan, 
karena biasanya mindset bantuan bencana selalu berbentuk sembako dan pakaian layak 
pakai. Sementara sisi psikologis terabaikan. 
Dengan mengajak anak bermain maka kita menumbuhkan dalam diri anak-
anak bahwa mereka tidak sendiri menghadapi musibah banjir ini, ada kakak-kakak 
yang peduli. Jika anak-anak kembali ceria maka orang tua pun hilang satu 
kekhawatiran. selain wujud kepedulian terhadap korban gempa,kegiatan ini juga 
menjadi salah satu tanggungjawab kaum akademisi dalam mewujudkan tri darma 
perguruan tinggi, mengajak mahasiswa untuk berperan aktif dalam pengabdian 
masyarakat. 
Selain bantuan makanan dan fisik lainnya, yang sangat dibutuhkan warga 
adalah tim Trauma Healing karena warga sudah tidak ada yang berani tidur di rumah. 
"mereka trauma melihat dalam rumahnya, bahkan untuk makan saja mereka ada yang 
tidak sanggup karena kondisi psikologis,"  apresiasi banyaknya bantuan yang datang 
dari masyarakat, lembaga kemanusiaan, dan pemerintah, kepada warga terdampak 
gempa. pengelolaan bantuan dapat dilakukan secara maksimal agar distribusi bantuan 
bisa cepat, tanggap, dan tepat sasaran. Hal ini penting agar tidak terjadinya 
ketimpangan dalam distribusi bantuan. 
Hal berat pascabencana ini adalah soal bangunan yang rusak. Perlu diambil 
pengelolaan yang cepat, tanggap, dan polanya yang harus optimal. Pemerintah juga 
perlu memikirkan pembenahan sejumlah infrastruktur yang terdampak seperti sekolah, 
layanan fasilitas kesehatan, maupun masjid dan mushala. Korban, tidak hanya 
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membutuhkan bantuan air bersih, makanan, tenda, maupun selimut, tetapi juga butuh 
penyembuhan dari trauma (trauma healing).  Seluruh warga yang berada di posko-
posko pengungsian masih trauma untuk kembali ke rumah. 
Pada saat kami keliling dan berbicara dengan mereka, ternyata banyak di antara 
warga baik orang dewasa maupun anak-anak itu masih takut kembali ke rumah. 
Mereka butuh dihibur di ajak berbicara dan alhamdulillah dalam perbincangan kami 
mereka jadi lebih tenang warga sangat membutuhkan tim trauma healing. Para korban 
masih merasa was-was terjadinya gempa susulan. 
Dibutuhkannya tim 'trauma healing' karena mereka masih sangat trauma 
melihat dalam rumahnya sendiri. Bahkan untuk makan saja, mereka ada yang tidak 
sanggup karena kondisi psikologis. Keluhan warga itu selain sakit maag kritis, pusing-
pusing, panas, batuk-batuk, diare. Mereka mengeluhkan ke kita, kalau masih takut 
kembali ke rumah," 
Lokasi gempa di kabupaten lombok timur dan lombok utara mengatakan 
bahwa korban, tidak hanya membutuhkan bantuan air bersih, makanan, tenda, 
maupun selimut, tetapi juga butuh penyembuhan dari trauma (trauma healing). 
Tim trauma healing ini terdiri dari mahasiswa, dan dosen dari  tim trauma 
healing ini diharapkan bisa meringankan beban para korban yang berada di lombok.  
Untuk membantu para korban gempa menghilangkan traumanya.. Apalagi 
untuk anak-anak, jadi mereka sebagai pendamping, 
bantuan berupa penyuluhan agama Islam dari mahasiswa Prodi Pendidikan agama 
Islam semester VI STIT Palapa. Dengan adanya penyuluhan tersebut, berharap agar 
dapat meringankan korban gempa di lombok.  
Tim trauma healing dalam bentuk penyuluhan agama, pengajian dan diskusi 
agama, terutama mengkaji tentang musibah bencana alam sebagai musibah dan ujian 
yang harus diterima dengan sabar dan tabah. Pemahaman agama dibutuhkan supaya 
masyarakat menyadari bahwa kerusakan di muka bumi terjadi karena disebabkan oleh 
tangan-tangan manusia. Kalau pemahaman tersebut sudah diterima di dalam hati, 
maka setidaknya masyarakat bisa menerima dengan lapang dada dan tidak 
meninggalkan rasa trauma berkepanjangan. 
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Masyarakat terdampak di wilayah kecamatan Sembalun dan Sambelia 
Kabupaten Lombok Timur masih merasakan trauma. Dampaknya sebagian warga 
memilih tidur di dalam tenda. Oleh karena itu, Trauma healing untuk kelompok rentan 
sesuai dengan hasil kaji cepat (rapid assesment) yang sebelumnya telah dilakukan tim 
psikososial support program (PSP) yang dilakukan oleh Mahasiswa STIT. "dengan 
mengacu pada hasil rapid assement maka setiap penanganan yang dilakukan tepat sasaran 
dan sesuai kebutuhan kelompok," Terutama untuk kalangan rentan yakni lansia, ibu 
hamil, ibu menyusui, dan balita. Terlebih berdasarkan assement terhadap anak-anak di 
pengungsian menunjukkan hasil bahwa seluruh anak yang ada di lokasi pengungsian 
hidup dalam keadaan ―tidak normal‖ karena situasi kedaruratan yang terjadi. 
Untuk mengatasinya, disamping penyuluhan agama, tim telah melakukan 
kegiatan play theraphy dengan berbagai bentuk kegiatan. Misalnya bernyanyi bersama, 
menggambar, dan mengucapkan shalawat bersama. Tujuan utamanya agar korban 
gempa terutama anak-anak menemukan kembali keceriaan. Layanan kegiatan ini 
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan psikososial individu maupun masyarakat. 
Harapannnya agar tetap berfungsi optimal pada saat mengalami krisis dalam situasi 
bencana. 
6. Evaluasi 
Dari beberapa program yang telah dilaksanakan  tersebut, terdapat banyak 
program yang belum bisa secara totalitas dilaksankan karena waktu  yang begitu sempit 
yaitu satu minggu. Adapun kendala-kendala yang dihadapi adalah: 
1. Dari faktor internal 
a. Manajemen waktu tiap-tiap anggota yang berbeda. 
b. Minimnya skill kritis mahasiswa dalam memahami realitas masyarakat. 
c. Rendahnya pengetahuan dalam berbagai disiplin ilmu. 
d. Perbedaan pemahaman metode PAR saat latihan dan di lapangan 
e. Sebagai peserta pendampingan dengan metode PAR tidak maksimal dalam 
memahami konsep PAR. 
f. Kurang menyatunya persepsi dari anggota, dan masyarakat.  
g. Kurangnya dana dan fasilitas untuk membantu korban gempa yang 
mengalami kerugian yang begitu besar. 
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h. Kurangnya Tim Trauma Healing dan tidak sebanding dengan jumlah korban 
yang mencapai ribuan.  
2. Factor dari Masyarakat 
a. Beberapa masyarakat belum bisa memahami metode PAR  
b. Ada hegemoni dari beberapa tokoh masyarakat sulit diajak berkumpul dan 
berdiskusi. 
c. Kurang adanya keberanian untuk mengungkapkan suatu permasalahan. 
d. Paradigma masyarakat cendrung menginginkan sesuatu yang instan, sehingga 
sulit untuk diajak melakukan sesuatu proses perubahan yang membutuhkan 
waktu dan tenaga banyak, mereka cendrung menginginkan sesuatu yang 
konkrit dan cepat. 
e. Kondisi psikis korban gempa yang trauma dengan gempa yang bertubi-tubi, 
sehingga mengalami keresahan saat program tarauma healing dilaksanakan.  
 
B. Dinamika Keilmuan 
1. Teori Yang Dihasilkan Dari Pendampingan 
Dari hasil kegiatan yang dilaksanakan maka dapat dihasilkan sebuah teori bahwa:    
a. Pengertian Bencana  
Bencana  secara etimologis adalah sesuatu yang menyebabkan dan menimbulkan 
kesusahan, kerugian, penderitaan, malapetaka, kecelakaan dan marabahaya, dan dapat 
juga berarti  gangguan, godaan serta tipuan. Kata bencana selalu identik dengan 
sesuatu dan situasi negatif yang dalam bahasa Inggris sepadan dengan kata disaster. 
Disaster berasal dari Bahasa Yunani, disatro, dis berarti jelek dan astro yang berarti 
peristiwa jatuhnya bintang-bintang ke bumi. 
Pengertian bencana atau disaster menurut Wikipedia: disaster is the impact of a 
natural or man-made hazards that negatively effects society or environment (bencana adalah 
pengaruh alam atau ancaman yang dibuat manusia yang berdampak negatif terhadap 
masyarakat dan lingkungan).  
Dalam Undang-Undang No 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana 
dijelaskan bahwa Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam 
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dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh 
faktor alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan 
timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan 
dampak psikologis.  
b. Bentuk-bentuk Bencana  
Undang-Undang No 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana 
dijelaskan beberapa macam bencana diantaranya: 
1) Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian 
peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa gempa bumi, tsunami, 
gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah longsor. Bencana alam 
adalah konsekuensi dari kombinasi aktivitas alami (suatu peristiwa fisik, seperti 
letusan gunung, gempa bumi, tanah longsor) dan aktivitas manusia. Karena 
ketidakberdayaan manusia, akibat kurang baiknya manajemen keadaan darurat, 
sehingga menyebabkan kerugian dalam bidang keuangan dan struktural, bahkan 
sampai kematian. menurutnya Kerugian yang dihasilkan tergantung pada 
kemampuan untuk mencegah atau menghindari bencana dan daya tahan mereka.  
2) Bencana nonalam, yaitu bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 
rangkaian  peristiwa  nonalam  yang  antara lain berupa gagal teknologi, gagal 
modernisasi, epidemi, dan wabah penyakit. 
3) Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian 
peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang meliputi konflik sosial antar 
kelompok atau antar komunitas masyarakat, dan teror.  
c. Bencana Alam Gempa Menurut Perspektif al-Qur‘an.  
Di dalam al-Qur‘an gempa disebut dengan istilah rajfah. Kata rajfah atau rajf 
adalah bahasa Arab yang artinya  االضطزاة انشذٌذ(goncangan yang sangat dahsyat). Kata 
rajfah ini dipakai untuk berbagai goncangan baik di darat maupun di laut seperti pada 
perkataan, ―رجفت األرض ورجف البحر‖ (bumi dan berguncang, dan laut berguncang. Di 
dalam al-Qur‘an penggunaan kata rajfah ini ada yang menunjukkan makna gempa, dan 
adapula yang bermakna goncangan dahsyat yang ada kaitannya dengan huru-hara 
kiamat. Di antara peristiwa gempa yang pernah diabadikan oleh al-Qur‘an adalah 
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gempa yang pernah menimpa umat Nabi Shaleh (Tsamud  dan umat Nabi Syu‘aib 
(Madyan) serta umat Nabi Musa. Adapun gempa yang menimpa umat Nabi Shaleh 
adalah seperti yang terdapat di dalam ayat:     
 ٍَ َُْث ِي ٌْ ُك َب إِ ب جَِعُذ ًَ قَبنُٕا ٌَبَصبنُِح ائْحَُِب بِ َٔ ِْٓى  ٍْ أَْيِز َربِّ ا َع ْٕ َعحَ َٔ ٍَ فََعقَُزٔا انَُّبقَةَ  ْزَسهٍِ ًُ فَأََخَذْجُُٓى  (77) اْن
 ٍَ ٍ ًِ ِْْى َجبثِ ْجفَةُ فَأَْصبَُحٕا فًِ َداِر  انزَّ
Artinya:  
Kemudian mereka sembelih onta betina itu, dan mereka berlaku angkuh terhadap perintah 
Tuhan. dan mereka berkata: "Hai Shaleh, datangkanlah apa yang kamu ancamkan itu 
kepada kami, jika (betul) kamu termasuk orang-orang yang diutus (Allah)". Karena itu 
mereka ditimpa gempa, Maka jadilah mereka mayat-mayat yang bergelimpangan di tempat 
tinggal mereka. (al-A’raf: 77-78) 
 
Kepada Kaum Tsamud Allah telah mengutus seorang rasul yang bernama 
Shaleh. Ia diutus untuk memberi peringatan kepada umatnya yang berlaku sombong 
dan cenderung mengabaikan perintah Allah (Qs. Al-Dzariyat: 44).  Namun kedatangan 
Shaleh sebagai pembawa peringatan justru tidak membawa arti apa-apa, karena mereka 
tetap saja engkar, bahkan mereka menghina Shaleh dan menganggapnya sebagai 
seorang kadzdzab (pembohong) dan atsir (sombong). Ketika keingkaran mereka 
semakin menjadi-jadi maka  Allah menguji mereka dengan seekor nâqah/onta. Di 
mana antara mereka dan onta tersebut telah di atur pembagian jatah air minum, serta 
mereka dilarang untuk membunuh onta tersebut, karena dengan membunuh onta 
tersebut akan dapat mendatangkan azab Allah. Tetapi larangan ini tidak mereka 
acuhkan, bahkan mereka menantang Nabi Allah untuk mendatangkan azab yang telah 
diancamkan kepada mereka, sehingga akhirnya Allah mengazabnya dengan gempa 
yang sangat dahsyat, sedangkan di dalam ayat lain azab tersebut berupa sha’iqah atau 
shaihah wâhidah (petir).  
Sedangkan gempa yang menimpa umat Nabi Syu‘aib adalah seperti yang 
dijelaskan oleh firman Allah (QS. Al-A‘raf:: 91) 
 ٍَ ٍ ًِ ِْْى َجبثِ ْجفَةُ فَأَْصبَُحٕا فًِ َداِر  فَأََخَذْجُُٓى انزَّ
Artinya: 
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“Kemudian mereka ditimpa gempa, Maka jadilah mereka mayat-mayat yang 
bergelimpangan di dalam rumah-rumah mereka (al-A’raf: 91) 
 
Adapun penyebab diturunkannya azab berupa gempa ini adalah karena 
kedurhakaan mereka terhadap Agama Allah dan perangai mereka  yang merusak 
tatanan sosial dengan mengurangi takaran dan timbangan dan gemar melakukan 
kerusakan serta berlaku sombong.  (QS. al-‗A‘raf: 85). Peristiwa gempa yang menimpa 
umat Nabi Syu‘aib ini juga ditegaskan pada ayat berikut: 
 ٍَ ٍ ًِ ِْْى َجبثِ ْجفَةُ فَأَْصبَُحٕا فًِ َداِر بُُِٕ فَأََخَذْجُُٓى انزَّ  فََكذَّ
 
Artinya:  
Maka mereka mendustakan Syu'aib, lalu mereka ditimpa gempa yang dahsyat, dan 
jadilah mereka mayat-mayat yang bergelimpangan di tempat-tempat tinggal mereka. (al-
Angkabut: 37) 
 
Di dalam ayat-ayat di atas dijelaskan bahwa kondisi mereka yang ditimpa 
gempa tersebut sungguh sangat memprihatinkan, yaitu digambarkan dengan kata 
 ٍَ ٍ ًِ ٍَ  Kata .َجبثِ ٍ ًِ  yang bermakna tertelungkupَجبثِِى  merupakan bentuk jamak dariَجبثِ
dengan dadanya sambil melengkungkan betis sebagaimana halnya kelinci. Ini 
merupakan gambaran dari ketiadaan gerak anggota tubuh, atau dengan kata lain ini 
menggambarkan kematian.  
Peristiwa gempa tidak hanya melanda dua umat Nabi di atas, namun juga 
menimpa umat Nabi Musa, sebagaimana  digambarkan oleh ayat al-Qur‘an berikut ini. 
ْهَكْ  ْٕ ِشئَْث أَ ْجفَةُ قَبَل َرةِّ نَ ب أََخَذْجُُٓى انزَّ ًَّ ٍقَبجَُِب فَهَ ًِ ٍَ َرُجًلا نِ َيُّ َسْبِعٍ ْٕ اْخحَبَر ُيَٕسى قَ ٍْ قَْبُم َٔ حَُْٓى ِي
فََٓبُء يِ  ب فََعَم انسُّ ًَ ْٓهُِكَُب بِ إٌَِّبَي أَجُ َٔ ٍْ ًَ إاِلَّ فِحَُْحَُك جُِضمُّ بَِٓب َي ِْ  ٌْ ٍْ جََشبُءٌَأُْيُزُْْى  َُّب إِ ِْٓذي َي جَ َٔ جََشبُء 
ٌََضُع َعُْ  َٔ ُِٓى اْنَخبَبئَِث  ٍْ ُو َعهَ ٌَُحزِّ َٔ ِّبَبِت  ٌُِحمُّ نَُُٓى انطٍَّ َٔ َُْكِز  ًُ ٍِ اْن َُْٓبُْْى َع ٌَ َٔ ْعُزِٔف  ًَ ُْٓى إِْصَزُْْى بِبْن
اْْلَْغًَلَل انَّ  َِْزَل َيَعُّ أُٔنَ َٔ اجَّبَُعٕا انَُُّٕر انَِّذي أُ َٔ ََصُزُِٔ  َٔ ُرُِٔ  َعزَّ َٔ  ِّ ٍَ َءاَيُُٕا بِ ِْٓى فَبنَِّذٌ ٍْ َْث َعهَ ئَِك حًِ َكب
 ٌَ ْفهُِحٕ ًُ  ُُْى اْن
Artinya:  
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“Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk (memohonkan Taubat 
kepada kami) pada waktu yang Telah kami tentukan. Maka ketika mereka digoncang 
gempa bumi, Musa berkata: "Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, tentulah Engkau 
membinasakan mereka dan Aku sebelum ini. apakah Engkau membinasakan kami 
Karena perbuatan orang-orang yang kurang akal di antara Kami? itu hanyalah cobaan 
dari Engkau, Engkau sesatkan dengan cobaan itu siapa yang Engkau kehendaki dan 
Engkau beri petunjuk kepada siapa yang Engkau kehendaki. Engkaulah yang memimpin 
kami, Maka ampunilah kami dan berilah kami rahmat dan Engkaulah pemberi ampun 
yang sebaik-baiknya".(al-A’raf: 155)  
 
Di zaman nabi Musa, selain ditimpa oleh lima buah bencana, sebagaimana 
yang dijelaskan pada ayat sebelumnya, mereka juga pernah ditimpa oleh gempa. 
Gempa ini tidak hanya menimpa pengikut Fir‘aun tetapi juga pengikut Nabi Musa. 
Menurut ibn ‗Abbas mereka ditimpa oleh gempa karena mereka tidak melarang 
kaumnya untuk menyembah anak sapi.  
Di dalam ayat ini juga dapat disimpulkan bahwa sesuatu yang menimpa 
tersebut tidak hanya sekedar azab bagi umat yang durhaka, melainkan cobaan bagi 
manusia secara umum. Yaitu apakah mereka akan beriman, atau justru sebaliknya, 
ingkar setelah adanya cobaan tersebut.    
 
DISKUSI KEILMUAN 
A. Diskusi Data 
Langkah awal yang kami lakukan adalah dengan  melakukan observasi secara 
langsung di lapangan. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui pola kehidupan 
masyarakat baik secara ekonomi, hubungan sosial kemasyarakatan, agama, pendidikan, 
dan kegiatan-kegiatan masyarakat kesehariannya. 
Dari hasil observasi inilah kami mendapatkan beberapa data tentang  kondisi 
dan problematika masyarakat yang sering dihadapi, serta bagaimana pola kehidupan 
mereka dalam sehari-harinya, sehingga kesimpulan yang  kami  dapatkan  adalah 
meliputi: 
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Dari banyaknya organisasi memberikan bantuan pasca bencana alam, yang 
terlihat mungkin hanya berupa bantuan fisik, seperti bantuan makanan, penampungan, 
baju dan bantuan-bantuan lain yang terbilang penting. Tetapi selain itu, para korban 
sebetulnya juga membutuhkan bantuan kesehatan mental karena trauma yang timbul 
dari bencana alam berskala besar. 
Trauma healing sangatlah penting, melihat banyak dari korban bencana alam 
mengalami trauma dan ketakutan yang berlebih ketika mendengar suara-suara—yang 
menyerupai gaung, getaran, atau semacamnya. Trauma healing sendiri diutamakan pada 
anak-anak dan lansia, yang biasanya mengalami trauma paling kuat, baik stres maupun 
depresi. 
Trauma healing seharusnya dilakukan secara teratur agar dapat membangun 
kembali mental para korban. Terhadap anak-anak, misalnya, program trauma healing 
dapat dilakukan dengan penyuluhan agama Islam, begitu juga dengan bentuk yang lain 
sangat dibutuhkan seperti: membangun kelompok bermain yang diikutkan ke dalam 
kelas, atau kegiatan-kegiatan bermain, belajar, membaca buku, kegiatan kesenian—
seperti tari, musik, dan melukis. Trauma healing yang diberikan pada anak-anak 
bertujuan agar mereka mampu melupakan kejadian-kejadian yang terjadi pada masa 
lampau, sehingga membuat mereka lebih siap apabila bencana datang kembali. 
Kegiatan-kegiatan trauma healing yang diberikan pada anak-anak berbeda pada 
orang dewasa. Pada orang dewasa, program yang lebih tepat berupa konseling. Selain 
itu, yang tidak kalah pentingnya adalah pembangunan kembali wilayah, atau 
penempatan korban di wilayah baru. Dengan hal tersebut, ingatan tentang bencana di 
benak mereka bisa terhapus, dan kehidupan baru  bisa dimulai.  
B. Follow Up 
Dari kegiatan yang telah dilakukan maka kami mengharapkan: 
1. Pendampingan serupa dapat berkelanjutan bagi masyarakat supaya mereka dapat 
bangkit dan bersemangat lagi untuk menata kehidupan mereka setelah 
mendaptkan musibah dan ujian terutama mental, keyakinan dan iman taqwa 
mereka tidak pudar sehingga apapun kondisi dan situasi baik itu kekurangan 
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keuangan, makanan, kehilangan sanak saudara, bahkan kesakitan yang diderita 
akibat gempa bumi yang melanda.  
2. Adanya kerjasama instansi pemerintah dan swasta terutama lembaga pendidikan 
sehingga pendampingan trauma healing dan bantuan-bantuan lainnya semakin 
dikembangkan dan ditingkatkan.  
 
KESIMPULAN 
Dari semua pemaparan di atas, bisa disimpulkan bahwa permaslahan yang 
dihadapi oleh masyarakat korban gempa Lombok Berdasarkan data dari Badan 
Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), secara keseluruhan kerusakan yang 
diakibatkan oleh rangkaian Gempa Lombok 2018 adalah 71.962 unit rumah rusak, 671 
fasilitas pendidikan rusak, 52 unit fasilitas kesehatan, 128 unit fasilitas peribadatan dan 
sarana infrastruktur.  Sedangkan data korban adalah 460 orang meninggal dunia, 7.733 
korban luka-luka, 417.529 orang mengungsi. Perkiraan kerugian yang dilakukan oleh 
BNPB akibat Gempa Lombok mencapai triliunan. Adapun masalah yang muncul dari 
keseluruhan masalh tersebut (berdasarkan skala prioritas) adalah masalah trauma dan 
gangguan mental. Banyak sekali diantara warga masyarakat terutama bagi anak-anak 
dan lensia yang trauma atas kejadian yang menimpa mereka. Oleh karena itu perlu 
adanya upaya untuk memberikan solusi dari permaslahan tersebut, yaitu dengan 
menerapkan Trauma Healing dengan penyuluhan agama Islam untuk membantu 
menguatkan iman dan takwa serta kesabaran masyarakat yang terkena musibah gempa 
bumi.  
Dari kegiatan yang telah dilakukan maka dapat dikatakan kegiatan tersebut 
sukses, dilihat dari antusias masyarakat yang tinggi untuk mengikuti program tersebut. 
Disamping itu harapan mereka untuk diberikan bantuan-bantuan yang lain yang akan 
meringankan beban mereka yang begitu banyak dan kompleks. Bantuan tersebut, 
misalnya uang tunai langsung yang bisa digunakan untuk membangun rumah mereka 
yang hancur berantakan, alat-alat pendidikan untuk anak-anak yang masih sekolah, 
obat-obatan, sembako, pakaian dan lain-lain. Disamping itu kegiatan-kegiatan social 
lain perlu diadakan seperti penerapan trauma healing yang bisa memulihkan mental 
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dan psikologi mereka untuk lebih bersemagat dan bergairah kembali bangkit untuk 
menata kehidupan yang lebih baik bagi masa depan mereka.  
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